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Populasi dan Sanel

e Populas merupakan keseluruhan elemen yang hendak
diduga karaktenstiknya. Hasil pengukuran dan populasi
disebut paraneter.

e Sanmel merupakan bagian populas yang hendak diuji
karaktenstiknya. Hasil pengukuran dan sanmpel disebut
statistik

By Suliyanto



Jenis Penelitian Berdasarkan Sanpling

e Penelitian Sensus
e Penelitian Sanpel




Penelitian Sensus

e Semua anggota populasi diteliti semua.

e Penelitian sensus cocok digunakan jika ukuran populas lebih keal atau
sama dengan 200.

e Aasan menggunakan sensus pada populas yang kecil: Karena biaya untuk
menyusun kuesioner dan membuat kerangka sanpel akan tetap, baik untuk
penelitian dengan sanpel keal maupun untuk sanpel besar, deh karena
Itu semua anggata populas harus ditelitt untuk mendapatkan tingkat
ketepatan yang diharapkan (israel, 1992)

e Kelebihan penelitian sensus akan menguang sanpling errar dan
menyediakan data untuk semua individu dalampopulas.




DESAIN SAMALING

Alasan Menggunakan Sanpel

1. Meningkatkan efisiend penelitian

2. Meningkatkan ketelitian penelitian

3. Mengurangl kerusakan subjek yang diteliti.

¢, Pada kasus penelitian tertentu benar-benar tidak
memungkinkan  untuk  dilakukan  penelitian

dengan populas.




|Lustras Sanpel Yang Balk




PERMAGAL AHAN DALAMSAMPHL

1. Sapatarget populasinya?
2 Berapa ukuran sanmpel yang harus dianhil?
3. Bagaimana teknik pengambilan sanmpel?




Perbedaan Jumlah Sanpel dan Lkuran
Sanpel

o JumlahSampel =k
o lkuranSanpel =n
Contoh

- Mihasiswa  nelakikan  penelitian  dengan

tyjuan

membandingkan pendapatan Petani, pendapatan Nelayan dan

pendapatan Pedagang Sanpel yang dianhil yaitu
- Petani =300
- Nelayan =40orgdan
- Pedagang =30 arg
- Makak=3 n=1200g



Cara Menentukan Ukuran Sanpel

e Pendekatan Non-Satistik
Ganmang tetapi bergifat subyektif, pada umunmya dilakukan
pada penelitian kualitatif.

e Pendekatan Satistik
Rumt tetapi lebih cbyektif, pada unmunmya dilakukan pada
penelitian kuantatif.




Pertinbangan DalamMenentukan Wkuran | g¢:
Sanpel

1. Keragaman variabel yang diukur (diukur dgn variance, nilai
probabilitas P)

2 Tingkat keyakinan yang kita perlukan (diukur dengan nilai Z
atau X).

3 Tingkat kesalahan dapat diterima (diukur dengan a).

4 Tujuan penelitian yang akan dilakukan

5. Keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti.




Perbedaan Tingkat Kepercayaan dan
Tolerans

e Saya percaya 997 hahwa kesalahan yang
dilakukan kurang dan 10%"




Prosedur Penentuan Sanmpel

Identifikasi Populasi Tarjet I

Menyusun Kerangka sampel

Menentukan Metode Pemilihan
Sampel

Merencanakan Prosedur
Pemilihan Unit Sampel

Menentukan Ukuran Sampel

Menentukan Unit sampel

Pelaksanaan Kerja Lapangan I




Penelitian untuk menganalisis Tingkat Kepuasan MisMn
Lhsoed Ang 2020 thp Pelayanan Akademk

Kerangka sampel

Populasi

Mahasiswa Jurusan Manajemen Unsoed | No Nama

Angkatan 2020 7l 01 Tono
02 Gito
03 Gio
95 Malik

Prosedur Teknik sampling

Setelah populasi ditetapkan, kerangka Probablitas: Simple random Sampling
sampling dibuat, teknik sampling simple
random sampling maka dilakukan

pengundian

A

Menentukan ukuran sampel Unit sampel

Misal sampel yang ditetapkan 20 Berdasarkan undian diperoleh
orang sampel: 02,05,01,08,65,85,92,
18,17,15,13,25,27,29,45,44,42,

A 4




Pedoman Menentukan Ukuran Sanpel

N

1. Rumus 9ovin N Ne?

Seorang peneliti melakukan penelitian dengan  tujuan  untuk
mengetahu proparsl karyawan PI. XYZ yang tidak permah memmbalos
kerja. Pada PT tersebut terdapat 130 orang karyawan Dengan
tingkat kesalahan penganmbilan sanpel sebesar 5%, berapa ukuran
sanpel mnimal yang harus diambil?

130

1+130(0,05)°

N




Asunmsl Runus Sovin e

e Jumah anggata populag telah diketahu yaitu sebesar N

e Runmus Sovin hanya dapat dipakai jika tujuan penelitian untuk
menduga propors populas.

e Tingkat kepercayaan yang digunakan sebesar 99% karena
menggunakan a=0,05, sehingga diperoleh nilai 241,96 yang
kemudian dibulatkan menjadi 22

e Keragaman populas yang digunakan adalah keragaman populasi
adalah P(1-P) dimana P menggunakan keragaman maksimnum
yaitu sebesar 0,5.

e Tingkat tolerans kesalahan (sanpling error) didasarkan oleh
pertimbangan peneliti.




000
Tabel: 7.2 Ukuran Sampel dengan Rummns Slovin unituk Tingkat Kesalahan o0
(sampling error) sebesar 1%, 3% dan 10% dengan Asumsi Tingkat o

Kepercayaan 93% dan P=0_5_
Tingkat Kesalahan Tingkat Kesalahan
(sampling error) (sampling error)

1% 5% 10%0 1%6 500 10%0

10 10 10 10 320 311 178 77
15 13 13 14 340 329 184 78
20 20 20 17 360 348 190 79
25 23 24 20 380 367 195 30
3o 30 28 24 400 383 200 a0
s 33 33 26 420 404 203 a1
40 40 37 29 440 422 210 32
45 43 41 32 460 440 214 3
S0 30 43 34 480 459 219 3
55 53 4 36 00 477 223 34
G0 a0 33 38 S50 322 232 85
65 63 56 40 GO0 367 240 36
70 70 &0 42 G50 611 248 87
75 75 64 13 700 653 253 38
30 80 a7 45 750 G608 261 89
35 83 71 46 300 741 267 89
20 Q0 74 48 350 T84 272 20
95 3 77 49 o900 326 277 20
100 100 80 3 250 368 282 21
110 109 B7 33 1000 210 286 21
120 119 a3 35 1100 201 294 o2
130 129 Q9 37 1200 1072 300 3
140 139 104 39 1300 1151 306 3
150 148 110 &0 1400 1229 312 24
160 158 113 &2 1500 1303 316 24
170 168 120 3 1600 1380 320 o5
180 177 125 65 1700 1453 324 o5
190 187 129 66 18500 1326 328 95
200 197 134 67 1900 1397 331 o5
210 2046 138 &8 2000 1667 334 26
220 216 142 69 2200 1304 339 26
230 223 147 70 2400 1936 343 26
240 233 150 71 2600 2064 347 o7
250 244 154 72 2800 2188 350 97
260 2154 158 73 3000 2308 353 o7
270 263 162 73 3500 2393 359 o8




2 Interval Penaksiran T
e Lhtuk menakair parameter rata-rata

(47

e

Seorang mahasiswa akan menguji suatu hipatesis yang menyatakan
bahwa Indek Prestas Mahasiswa Jurusan Mangjemen Lhsoed adalah
27. dan 30 sanpel percobaan dapat diperoeh infomas bahwa
standar devias indek Prestas mahasiswa adalah 0,25 Uhtuk menguji
hipotesis inl berapa ukuran sanpel yang diperiukan jika kita
menginginkan tingkat keyakinan sebesar 95% dan error estimas u
kurang dan 0,057

o ((1,96)(0,25)} _96.04
(0,05)




e Uhtuk menakair paraneter proporsl P

. (ZzalzzpC]J
e

Kta akan memperkirakan propors mehasiswa yang nmenggunakan
angkutan kata waktu pergi kuliah. Berapa sanpel yang diperiukan jika

dengan tingkat kepercayaan 99% dan kesalahan yang nmungkin terjadi
0102.

o [1,962 x0,5x0,5

. j — 96,04
(0,10)



B Uhtuk menentukan sanpel untuk menaksir parameter
proporsi P

~ NZ?pq

Nd? +Z%pq

Kta akan meperkirakan propors nehasiswa jurusan nengjeren
unsoed yang berjurah 175 orang. Berdasarkan penelitian pendahuluan
diperah data propars mahasiswa manajemen unsoed menggunakan
angkutan kata waktu pergi kuliah adalah 40%. Berapa sanpel yang
diperlukan jika dengan tingkat kepercayaan 99% dan dergjat
penyinpangan sebesar 0,10.7

o (175)(1,96)°(0,4)(0,6)
~ (175)(0,1)? + (1,96)%(0,4)(0,6)




3. Pendekatan Isac Mchel

a. Lhtuk menentukan sanpel untuk menaksir

p?]rjrmtl\leg ;g;ca ratap
Nd?* +Z?S?

Seorang mehasiswa akan menguji suatu hipotesis yang menyatakan
bahwa Indek Prestas Mahasiswa Jurusan Manajemen Uhsoed yang
berjurah 175 mehasiswa adalah 27. Danri 30 sanpel percobaan dapat
diperoleh informasi bahwa standar devias Indek Prestas mahasiswa
adalah 0,25 Lhtuk menguji hipatesis ini berapa ukuran sanmpel yang
diperlukan jika kita menginginkan tingkat keyakinan sebesar 95% dan
error estimas 1L kurang dari 5 persen?

. (75)196)*(0,25)>°
~ (175)(0,05)2 +(1,96)2(0,25)>




Tuj uan Penelitian

Alat Analisis
vang digunalkan

Ukuramn
Sampel

Lkuran Sanpel Berdasarkan Alat Analigis

Penelitian deskriptif, | Statistik deskripfif | Minimal 10% | Gay dan
vang berfujuan untuk | (mean, median, | dari populasi Diiehl (19927
menggambarkan mode, standar
keadaan suaty | deviasi, FANEE
variabel. dlly.
Penelitian exploratif, | = Amnalisizs Faktor | Antara 10-20 | Hair, ef al,
vang berfujuan untuk kali jumlah | (20087
menganalizis variabel- variabel.
wvariabel vang
memhbentuk sebuah
faktor.
Penelitian komparatif, | = 151 heda 2 hinimal 30 | Gay dan
vang berfujuan untuk sampel bebas. subjek per | Diehl (1992)
membandinglkan = jibheda K sampel.
sampel sa dengan sampel bebas.
sampel lainnva. = Ui heda 2

sampel

berpasangan.

= Ujibeda K

sampel

berpasangan.
Penelitian = Ujibeda 2 Minimal 15 | Gay dan
eksperimental, vang sampel bebas. subjek per | Diehl (1992
bertujuan untuk | = Ui beda K sampel.
membandingkan sampel bebas
subjek wvang dikenai | = Tji beda 2
perlakukan dengan sampel
subjek wang  tidak berpasangan.
dikenai perlaknan. = Ui heda E

sampel

berpasangan.




Tujuan Penelitian

Penelitian
korelazional, vang
bertujuan untuk
menganalisis
hubungan antara

variabel satu dengan
variabel lainnya.

vang dipunaltan

Alat Analisis

Analisis
Korelasi
(Product
MMoment, Fank
Spearman dan
Kendall Taw).

Mlinimal 15
subjek.

Lkuran Sanmel Berdasarkan Alat Analigis

Gay dan
Driehl {1992

Analizis kausal, vang | = Amnalisis hlinimal 15— | Hair, er af.
bertujuan untuk regresi. 20 observasi | (2008)
menganalisis = Amnalisis jalur. kali Jumlah |
pengaruh variabel variabel bebas.
bebas terhadap Minimal 10 x | Roscoe
variabel tergantung. lebih besar | (1975)
dari jumlah
variabel dalam
penelitian.
w  Srruciural = 1 0-200 Hair, ar .,
Eguation subjek. (20086
AMaodeling = Disarankan
(SENL 5-10 kali
Jumlah
parameter
(indikator +
koefisien
jalur).
Penelitian dependensi | = Amnalisis hlinimal 20 | Hair, er af,
vang berfujuan untuk diskriminar. kali jumlah | (2008
uniuk wariabel
mengelompokian prediktor.
setiap obvek ke dalam
dua atau lebih
kelompok berdasar
kriteria sejumlah

wvariabel bebas.




Teknik Pengambilan Sanpel

Teknik Sampling

-
Probability Sampling Non Probability

Sampling

= Convenience Sampling
» Purposive sampling

= Judgement Sampling

= Quota Sampling

= Snowball Sampling=

Simple Random

Sampling

= Systematic
Random Sampling

» Stratified random
Sampling

» Cluster Random

Sampling




Sinple RandomSanpling

e Sinple randomsanyling merupakan teknik pengambilan sanpel yang
meberikan kesenpatan yang sama kepada populas untuk dijadikan

sanmel.

e Syarat untuk dapat dilakukan teknik sirple randomsanmpling adalah
Anggata populas tidak memiliki strata sehingga relatif homogen
Adanya kerangka sanpel yaitu merupakan daftar elemen-elemen
populasi yang dijadikan dasar untuk pengambilan sanel.

O —@




Cara Melakukan Random

e Dengan Cara Lhdian
e [Dengan bantuan tabel bilangan random




Sstematis Random Sanmling

e Merupakan cara pengambilan sanpel
dmana sanpel pertama ditentukan secara
acak sedangkan sanpel berkutnya diamil
berdasarkan satu interval tertentu



Stratified Rroporsional Random Sanpling

e Adakalanya populas yang ada
memliki strata atau tingkatan

dan setiap tingkatan memiliki
karakterstik sendin yang
dapat menpengaruhi hasil

000
0000
0000
000
o0
o
Strata Anggata Persentase Sanpel
Populas (%)
1 2 3 4=(3x50)
D 150 375 19
Sw 125 31,25 16
S 75 1875 9
Sarjana 50 125 6
Jurrah 400 100 50




Stratified Dsproposional RandomSanpling

Srata Anggata | Persentas|  Sanpel Sanpel Non
Populasi e proporsional | proprsional
(%)
1 2 3 4=(3x50) 5
D 150 315 19 18
SwP 125 31,25 16 15
SMJ 122 305 15 14
Sarjana 3 075 0 3
Jumriah 400 100 50 o0




Cluster Sanpling

e Pada prinsipnya teknik cluster sanyling hanypir sama dengan teknik
stratified Hanya yang menbedakan adalah jika pada stratified anggata
populas dalamsatu strata relatif homogen sedangkan pada cluster
sanpling anggota dalamsatu cluster bersifat heterogen

Purwokerto

=Purwokerto utara Purwokerto
=Purwokerto selatan
=Purwokerto barat =Purwokerto utara

=Purwokerto timur [




Perbedaan Sratified dan Quster

Stratified
Sampling

Homogen

Homogen

Homogen

l\H\ l\H\ll

Cluster
Sampling

Heterogen

Heterogen

Heterogen




Double Sanpling/Muttyphase Sarrpling

e Double sanple (sanpel ganda) sering juga disebut dengan istilah

seguential sanpling (sampel berjenjang, multiphase-sanpling (sanpel
multi tahap).

Purwokerto Pwt-Utara

«Pwt-Utara *Grendeng Sumampir
»Pwt-Selatan =Sumampir *Rw I

*Rw II

=Pwt-Barat »Bancarkembar
«Pwt-Timur »Pabuaran *Rw III
»Kararangwangkal




Convenience Sanpling/Accidental Sanpling

e Yaitu teknik penganbilan sanpel yang didasarkan
pada kemudahan atau kebetulan belaka.



Pumpasive Samling
e Merupakan netode penetapan sanpel  dengan

berdasarkan pada kntena-kntena tertentu
e Harusdikuti dengan kntera yang digunakan




Quota Sanpling

Marupakan netode penentuan  sanpel  dengan
menentukan quata terlebih dahulu pada masing-masing
kelonpok, sebelum quata masing-mesing  kelonpok
terpenuhi maka penelitian belumdianggap selesal.



Quota Sanpling

Merupakan teknik pengambilan sanpel dengan menentukan quata

terlebih dahulu pada masing-masing kelonpok, sebelumaquota masing-
masing kelonmok terpenuhi meka penelitian belumdianggap selesal.

Desa Anggota Quota Sampel
Populasi (n=100)
1 2 3 4=(3x
100)
Desa A 500 50% 50
Desa B 400 25% 25
Desa C 600 10% 10
Desa D 700 15% 15
Jumlah 2200 100 100




SnowBall Sanpling

e Adalah teknik pengambilan sanpel yang pada mulanya ukurannya
kecll tetapi makin lama makin banyak, dan akan berhenti sanpal
iInformag yang didapatkan dinilal telah cukup. Teknik ini baik untuk
diterapkan jika calon responden sulit untuk identifikas.

@) @) & &



Teknik Sampling
Simple Random
sSamphng (SES)

Kelebihan
Mudah diterapkan.

Kelkurangan
Membutuhkan daftar

populasi.
Butuh walktu lama.
Mahal.

Sistematik Random Lebih mudah Harus mempunyai
Samphing (S:RS) dibandingkan teknik daftar populasi.

SES.

Lebih mmurah

dibandingkan tekmik

SES.
Stratified Random Ukuran sampel dalam Kesalahan vang
Samphing (S:RS) strata terkontrol. meningkat, Jika

Menmngkatkan
efisiensi.
Menvediakan data
untuk analisis setiap
strata.

subgroup dipilih pada
tingkat yvang berbeda
Mahal.

Cluster Sampling

Lebih efizsien
dibandingkan dengan

Jika karakteristik antar
klaster tidak homogen,

SES. hasil akan bias.
Biava persampel

rendah.

MNudah digunalkan

tanpa daftar populasi.

Double sampling

Dapat menurunkan
biayva vang cukup
besar, semalkin banvak
tahap semakin kecil
biavanva.

Jikka karakteristik antar
klaster tidak homogen,
hasil akan bias.




Conton

Seorang peneliti akan meneliti tanggapan
masyarakat terhadap program konversi minyak
di Purwokerto. Jumlah kepala keluarga 500.
Dengan rincian 150 pendapatan rendah, 250
pendapatan menengah dan 100 pendapatan
tinggi. Dengan tingkat kesalahan 5%. Tentukan
ukuran sampel , dan teknik apa yang
sebaiknya digunakan?



e Ukuran sampel 223

e Teknik pengambilan sampel: Proposional
Random Sampling

Penda
Penda
Penda

patan rendah (150/500) * 223=67
patan sedang (250/500) * 223=112

patan tinggi (100/500) * 223=45

By Suliyanto



HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
SAMPLING

1. Peneliti tidak membedakan istilah ukuran sampel dengan
jumlah sampel.

Contoh:

Penelitian 11 menggunakan jumlah sampel sebanyak 120 responden.
Dalam penelitian dibedakan antara ukuran sampel (sample size=n),
dengan jumlah sample (number of sample=k). Pada kasus tersebut maka
jumlah responden sebanyak 120 adalah ukuran sampel, namun jika
penelitian bertujuan untuk membedakan pendapatan Nelayan, Petam dan
Pedagang, jumlah sampelnya sebanyak 3, yaitu sampel Nelayan, sampel
Petani dan sampel Pedagang.




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
SAMPLING

2. Penentuan ukuran sampel tanpa menggunakan dasar

iimiah yang kuat, hanya berdasarkan subyektifitas peneliti
saja.

Contoh:
Sampel dalam penelitian i1 ditenfukan sebesar 5% dari populasi, tetapi

peneliti tidak memberikan alasan 1lmiah yang jelas mengapa sampel yang
diambil hanya 5% dari populasi.




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA

PENENTUAN UKURAN SAMPEL

3. Penentuan ukuran sampel hanya berdasarkan pada persyaratan
sampel minimal untuk memenuhi penggunaan alat analisis data
tertentu, bukan berdasarkan pada pertimbangan untuk mewakili
populasi.

Contoh:

Penelitian dengan menggunakan alat analisis Structural Egquation
Modelling (SEM). mensyaratkan peneliti menggunakan ukuran sampel 5
s.d 10 x mamfest (indikator). Karena model vang dibangun oleh peneliti
tersebut menggunakan parameter sebanyak 12 maka ukuran sampel yvang
ditetapkan adalah 120. Ukuran sampel sebanyak 120 belum tentu sudah
mampu untuk mewakili populasi, tetapi harus dihitung ukuran sampel
untuk dapat mewakili populasi.

Jika berdasarkan perhitungan dengan menggunakan slovin diperoleh
ukuran sampel minimal sebesar 130, maka peneliti sebaiknya mengambal
sample sebesar 130, tetapi jika berdasarkan rumus penentuan sampel
mimimal diperoleh ukuran sample minmimal sebesar 110 maka peneliti
sebaiknya mengambil sample sebesar 120. Sehingga sampel yang diambil
dapat memenuhi keterwakilan populasi dan memenuhi syarat alat analisis
yvang digunakan.




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
PENENTUAN TEKNIS SAMPLING

1. Peneliti sudah menentukan besarnya ukuran sampel,
tetapi peneliti tidak menjelaskan teknik pengambilan
sampelnya.

Contoh:
Penelitian 11 menggunakan ukuran sampel sebanyak 120 responden.




HAL YANG PERLU DIHINDARI PADA
PENENTUAN TEKNIS SAMPLING

2. Peneliti salah dalam mendefinikan istilah acak (random)
dalam pengambilan sampel.

Contoh:

Teknik pengambilan sampel dalam penelittan 11 dilakukan dengan
menggunakan metode acak (random), yaitu siapa saja nasabah yang
ketemu dan bersedia menjadi responden secara acak dipilih memadi
responden.

Syarat metode random adalah harus ada daftar anggota seluruh popuasi
(sample frame) dan pengambilan dilakukan secara acak dengan
menggunakan undian atau bantuan tabel bilangan random, jika siapa saja
nasabah yang ketemu dan bersedia menjadi responden secara acak dipilih
tanpa ada sample frame dan tanpa pengundian maka metode tersebut
bukan metode random tetapi metode convenience sampling.
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